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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik peternak dan pertambahan 

alamiah sapi Bali di Kecamatan Rarowatu Utara Kabupaten Bombana. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah peternak 

sapi Bali yang ada di Kecamatan Rarowatu Utara sedangkan sampel penelitian adalah 54 orang 

peternak sapi Bali di Desa Tembe, Kelurahan Aneka Marga dan Desa Marga Jaya yang 

ditentukan secara Stratified Sampling. Variabel yang diamati meliputi karakteristik peternak 

dan pertambahan alamiah sapi Bali. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sapi Bali di lokasi 

penelitian berada pada kisaran umur produktif (83,33%), tingkat pendidikan peternak masih 

rendah didominasi SD (55,56%), pengalaman beternak sebagian besar >5 tahun (90,74%) 

dengan sistem pemeliharaan 100% dilakukan secara semi insentif. Tingkat kepemilikan ternak 

sebagian besar cukup tinggi yaitu >10 ekor (44,44%). Persentase kelahiran dan kematian sapi 

Bali masing-masing sebesar 27,33% dan 1,87%, sehingga diperoleh pertambahan alamiah sapi 

Bali sebesar 25,46%. Pertambahan alamiah sapi Bali tersebut termasuk dalam kategori sedang. 

Kata Kunci: Sapi Bali, karakteristik peternak, angka kelahiran, angka kematian, pertambahan 

alamiah. 

Abstract. This study aims to examine the characteristics of breeders and the natural growth of 

Bali cattle in North Rarowatu District, Bombana Regency. This research was conducted from 

April to May 2021. The population in this study were Balinese cattle breeders in North 

Rarowatu District while the research sample was 54 Balinese cattle breeders in Tembe Village, 

Aneka Marga Village and Marga Jaya Village which were determined by Stratified Sampling. 

The variables observed included the characteristics of the breeder and the natural increase of 

Bali cattle. The data obtained were tabulated and analyzed descriptively. The results showed 

that most of the Balinese cattle breeders in the study area were in the productive age range 

(83.33%), the level of education of the breeders was still low, dominated by elementary school 

(55.56%), most of them had livestock experience >5 years (90.74%). ) with a 100% 

maintenance system carried out on a semi-incentive basis. The level of livestock ownership is 

mostly quite high, namely > 10 heads (44.44%). The percentages of births and deaths for Bali 

cattle were 27.33% and 1.87%, respectively, so that the natural increase in Bali cattle was 

25.46%. The natural increase in Bali cattle is included in the moderate category. 

Keywords:. Bali cattle, breeder characteristics, birth rate, death rate, natural increase. 

 

1. Pendahuluan 

Sapi Bali merupakan salah satu ternak ruminansia besar yang umumnya dibudidayakan oleh 

peternak sebagai ternak potong untuk pemenuhan kebutuhan daging. Sapi Bali relatif disukai peternak 
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karena memiliki daya adaptasi yang baik terhadap pakan yang berkualitas rendah dan kondisi 

lingkungan di daerah tropis.  

Kabupaten Bombana merupakan salah satu daerah penggembangan sapi Bali di Provinsi 

Sulawesi Tenggara dengan jumlah populasi pada tahun 2020 sebanyak 48.830  ekor. Kecamatan 

Rarowatu Utara merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Bombana dengan luas wilayah 239,40 

Km
2
 yang memiliki potensi populasi sapi Bali yang cukup besar yaitu sebanyak 2.188 ekor. Namun 

demikian, populasi sapi Bali di Kecamatan Rarowatu Utara mengalami penurunan yang signifikan 

dalam lima tahun terakhir (2017-2021) sebesar 54,22% [1].  

Turunya populasi di daerah ini disebabkan adanya kasus penyakit brucellosis sehingga 

peternak lebih memilih menjual ternaknya untuk meminimalisir dampak kerugian. Selain itu, faktor 

pengalihan fungsi lahan pertanian menjadi lahan pertambangan dan tingginya permintaan hewan 

qurban di setiap tahunnya juga berdampak terhadap penurunan sapi Bali. Oleh karena itu perlu adanya 

kebijakan pemerintah daerah setempat untuk mencegah agar tidak terjadi pengurangan populasi sapi 

potong melalui pembatasan pengeluaran ternak dengan memperhatikan nilai pertambahan alamiah 

(natural increase) sapi potong di wilayah tersebut. Dalam upaya peningkatan populasi sapi Bali 

dibutuhkan pengelolaan dan penanganan ternak yang baik, terutama dalam pengendalian pengeluaran 

ternak dengan memperhatikan natural increase mortalitas, ternak pengganti (replacement stock), 

jumlah ternak tersingkir, pemasukan ternak hidup dan besarnya potensi kemampuan penyediaan bibit 

[2].  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik peternak 

dan pertambahan alamiah sapi Bali di Kecamatan Rarowatu Utara Kabupaten Bombana. 

 

2. Metode Penelitian 

 Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode stratified random sampling yaitu 

berdasakan stratifikasi jumlah ternak dalam kategori populasi tinggi, sedang dan rendah. Penentuan 

strata populasi dilakukan dengan cara mencari kisaran populasi sapi Bali tertinggi (PT) dikurangi 

populasi rendah (PR) = (K populasi), selanjutnya dibagi 3 sehingga menghasilkan interval (1/3 K). 

Penentuan kisaran strara populasi sebagai sampel yaitu                        (1) rendah = PR s.d PR + 1/3 K, 

(2) sedang = PR + 1/3 K + 1 s.d PR + 2/3 K, dan (3) tinggi = PR + 2/3 K + 1 s.d PR + K) [3]. 

Selanjutnya di setiap kategori dipilih satu desa/kelurahan, yaitu Desa Marga Jaya (strata tinggi), 

Kelurahan Aneka Marga (strata sedang) dan Desa Tembe (strata rendah). Jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah 15-30 orang yang ditentukan secara simple random sampling pada setiap 

desa/kelurahan. Jika jumlah responden tidak mencukupi maka pemilihan responden dilakukan secara 

sensus.  

Variabel yang diamati meliputi karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan, pengalaman 

beternak, tingkat kepemilikan ternak, dan sistem pemeliharaan), angka kelahiran, angka kematian dan 

pertambahan alamiah (natural increase). Angka kelahiran dan kematian dihitung dalam satu tahun  

mulai 1 Januari sampai 31 Desember 2020. Selanjutnya data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis 

secara deskriptif. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik peternak merupakan gambaran mengenai identitas peternak meliputi umur, 

tingkat pendidikan, sistem pemeliharaan, pengalaman beternak dan rata-rata kepemilikan 

ternak sapi Bali  terlihat padaTable 1. 
 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sapi Bali di Kecamatan Rarowatu 

Utara (83,33%) berada pada kisaran 15-54 tahun, sedangkan umur .55 tahun hanya sebesar 16,67%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sapi Bali di lokasi penelitian masih dalam usia 

produktif. Faktor umur biasanya identik dengan produktivitas kerja, jika seseorang masih tergolong 

usia produktif maka produktivitasnya juga tinggi karena didukung dengan kemampuan fisik, tindakan 

dan kemampuan berpikir cukup baik [4]. Pekerja dengan tingkat umur produktif dapat beradaptasi 

dengan cepat dengan tugas yang baru serta mudah memahami dan menggunakan teknologi, sedangkan 

JIPHO (Jurnal Ilmiah Peternakan Halu Oleo): Vol: 4, No 3, Juli 2022               Halaman: 172-176 

eISSN: 2548-1908

DOI: 10.56625/jipho.v4i3.27015 



174 

 

pekerja dengan umur non produktif memiliki kemampuan fisik yang semakin berkurang dan sulit 

beradaptasi dengan teknologi [5]. 

 

Tabel 1. Karakteristik peternak sapi Bali di Kecamatan Rarowatu Utara Kabupaten Bombana 

No Variabel 
Jumlah 

(orang) 

Persen 

(%) 
No Variabel 

Jumlah 

(orang) 

Persen 

(%) 

1 Umur (tahun) 

a. 15-54 

b. >55 

 

45 

9 

 

90,74 

9,26 

3 Pengalaman beternak 

(tahun) 

a. 0-3 

b. >3-5 

c. >5 

 

 

0 

5 

49 

 

 

0,00 

9,26 

90,74 

2 Tingkat 

pendidikan 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. S1 (Sarjana) 

 

30 

31 

4 

4 

 

55.56 

29,63 

7,41 

7,41 

4 Kepemilikan ternak 

(ekor) 

a. 1-4 

b. >4-7 

c. >7-10 

d. >10 

 

 

7 

17 

6 

24 

 

 

12,96 

31,84 

11,11 

44,44 

 

 Tingkat pendidikan peternak didominasi tamatan SD (55,56%), selanjutnya SMP (29,63%),  

SMA (7,41%) dan S1 (7,41%). Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa tingkat pendidikan/ 

peternak di Kecamatan Rarowatu Utara masih tergolong sangat rendah sehingga perlu dukungan dari 

pemerintah dalam hal ini penyuluh dan tenaga medis peternakan untuk membantu dalam pengelolaan 

usaha peternakan. Peternak yang mempunyai daya pikir lebih tinggi dan fleksibel dalam menanggapi 

suatu masalah, menyebabkan peternak akan selalu berusaha untuk memperbaiki tingkat kehidupan 

yang lebih baik [6]. 

 Pengalaman beternak di Kecamatan Rarowatu Utara sebagian besar >5 tahun (90,74%). Hal 

ini menunjukkan bahwa peternak sapi Bali di Kecamatan Rarowatu Utara dapat dikatakan sudah 

berpengalaman. Semakin lama pengalaman beternak, maka akan semakin meningkatkan keterampilan 

dan usaha ternak yang dikelolanya akan semakin baik. Pengalaman beternak berhubungan dengan 

kemampuan peternak dalam menguasai teknik-teknik beternak yang baik [7]. Semakin banyak 

pengalaman seorang peternak, semakin tinggi pula kemampuan peternak dalam memelihara ternaknya. 

Dengan demikian hasil usaha ternaknya akan lebih baik Pengalaman beternak dapat dijadikan 

pedoman penyesuaian terhadap permasalahan usaha ternak di masa mendatang [8]. Sementara itu, 

tingkat kepemilikan ternak tertinggi adalah lebih dari 10 ekor (44,44%), kemudian >4-7 ekor 

(31,48%),  1-4 ekor (12,96%), dan 7-10 ekor (11,11%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

tingkat kepemilikan sapi Bali di Kecamatan Rarowatu Utara cukup tinggi. Peternakan sapi potong 

akan menguntungkan jika jumlah minimal sapi potong yang dimiliki oleh peternak adalah 10 ekor 

dengan persentase produktivitas >60% [9]. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa sistem pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Rarowatu Utara 

100% dilakukan secara semi insentif, dimana peternak menggembalakan ternaknya pada pagi hari di 

sekitar pekarangan rumah, lahan-lahan kosong yang ditumbuhi  rumput alam, areal perkebunan dan 

lahan persawahan yang telah selesai dipanen padinya. Selanjutnya sapi tersebut  dimasukan dalam 

kandang pada malam harinya dan diberikan pakan hijauan. 

Pertambahan alamiah merupakan selisih antara angka kelahiran dan angka kematian pada 

wilayah tertentu dan waktu tertentu. Pertambahan alami populasi sapi Bali dalam penelitian ini 

disajikan pada Tabel 2. 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase anak sapi yang lahir dalam kurun waktu satu  

tahun (2020)  sebesar 63,14% dari jumlah populasi betina dewasa dan sebesar 27,33% dari populasi 

akhir. Sementara jumlah ternak mati yaitu 1,87% dari jumlah total populasi. Angka kelahiran dan 

kematian tertinggi terdapat pada sapi Bali betina masing-masing sebesar 14,43% dan 1,19%.  
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Hal ini akan mengurangi pertambahan alamiah sapi Bali. Persentase angka kelahiran dan 

kematian sapi Bali dalam penelitian ini lebih rendah dari pada sapi Bali di wilayah instalasi populasi 

dasar Propinsi Bali masing-masing sebesar 29,72% dan 2,32% [10]. 

Tabel 2. Pertambahan alamiah sapi Bali di Kecamatan Rarowatu Utara Kabupaten Bombana 

Indikator 

Jantan Betina Total 

Jumlah 

(ekor) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(ekor) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(ekor) 

Persentase 

(%) 

Kelahiran       

- Betina dewasa 76 29,80 85 33,33 161 63,14 

- Popuasi akhir 76 12,90 85 14,43 161 27,33 

Kematian 4 0,68 7 1,19 11 1,87 

Pertambahan alamiah (%) 

 

25,46 

  

Berdasarkan angka kelahiran dan kematian maka pertambahan alamiah sapi Bali di Kecamatan 

Rarowatu Utara Kabupaten Bombana sebesar 25,46%. Hal ini lebih rendah dari pada pertambahan 

alamiah sapi Bali di Kota Bau-bau (37,54%), instalasi populasi dasar sapi Bali di Propinsi Bali 

(27,40%) dan di Kabupaten Lombok (27,49%) [10, 11, 12]. Namun demikian pertambahan alamiah 

sapi Bali dalam penelitian ini lebih tinggi dari sapi Bali di wilayah Pesisir di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (16,35%), di Kabupaten Timor Tengah Utara, Propinsi Nusa 

Tenggara Timur (21,72), dan di Kabupaten Kepulauan Yapen Propinsi Papua (18,18%) [13, 14, 15]. 

Pertambahan alamiah populasi sapi Bali terdiri dari tiga kategori yaitu rendah (0 – 14,14%), 

sedang (14,1 - 28,28%) dan tinggi (28,29 – 42,42%)  [13]. Oleh karena itu, pertambahan alamiah sapi 

Bali dalam penelitian ini termasuk dalam kategori sedang. 

 

4. Kesimpulan 

Peternak sapi Bali di Kecamatan Rarowatu Utara Kabupaten Bombana sebagian besar berada 

pada kisaran umur produktif (83,33%), tingkat pendidikan relatif rendah (55,56% didominasi SD) 

pengalaman beternak sebagian besar >5 tahun (90,74%), sistem pemeliharaan 100% dilakukan secara 

semi insentif dengan tingkat kepemilikan ternak yang cukup tinggi yaitu >10 ekor (44,44%). 

Sementara pertambahan alamiah sapi Bali termasuk dalam kategori sedang. 
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